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Abstract

This research was conducted at SMP Pembangunan 1 Baleendah students of class V11 researchers using
the discovery learning model aimed at improving students' learning outcomes in set materials. The type
of research used class action research conducted in the Il cycle method used is descriptive
qualitative. The material used in the form of , in this class action research researcher only focuses on
student learning outcomes because the lack of learning outcomes affects the learning process therefore
researchers use Il, aiming to see results before and after being given video or ICT assistance with
discovery learning. In cycle | class action research students gain small grades and understand the
material due to too long online learning makes students become lazy in learning, cycle Il experiencing
an increase in learning outcomes by using the help of video or ICT students eagerly back in
learning. Thus, the study of class actions conducted in Junior High School Development Works 1
Baleendah class VII students using the discovery learning learning model is divided into Il cycles with
the help of providing video in the form of set summary material resulting in changes in student learning
outcomes for the better, therefore the provision of video or ict affects learning outcomes.
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Abstrak

Penelitian kali ini dilakukan di SMP Karya Pembangunan 1 Baleendah siswa kelas VII peneliti
menggunakan model pembelajaran discovery learning bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam materi himpunan. Jenis penelitian yang digunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan
secara Il siklus metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Materi yang digunakan berupa
himpunan, dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti hanya fokus terhadap hasil belajar siswa
dikarenakan kurangnya hasil belajar berpengaruh terhadap proses pembelajaran maka dari itu peneliti
menggunakan I1 siklus, bertujuan untuk melihat hasil sebelum dan sesudah diberikan bantuan video atau
ICT dengan model pembelajaran discovery learning. Pada penelitian tindakan kelas siklus | siswa
memperoleh nilai yang kecil dan memahami materi disebabkan terlalu lama pembelajaran daring
membuat siswa menjadi malas dalam belajar, siklus ke Il mengalami peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan bantuan video atau ICT siswa bersemangat kembali dalam kegiatan belajar. Dengan
demikian bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMP Karya Pembangunan 1 Baleendah
siswa kelas VIl menggunakan model pembelajaran discovery learning terbagi dalam 11 siklus dengan
bantuan pemberian video berupa materi rangkuman himpunan mengakibatkan perubahan hasil belajar
siswa menjadi lebih baik maka dari itu pemberian video atau ict mempengaruhi hasil belajar.

Kata Kunci: Himpunan, Hasil belajar, video pembelajaran,model pembelajaran discovery learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan oleh masyarakat agar dapat
meningkatkan kualitas hidup generasi penerus bangsa. Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan tentunya harus memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi, salah
satu materi pelajaran yang penting secara umum adalah matematika. Matematika adalah sarana
berpikir secara logis sehingga dapat menunjang materi pembelajaran yang lainnya. Mengingat
begitu pentingnya matematika terhadap kehidupan sehari hari, maka dari itu pembelajaran
matematika dilakukan secara optimal agar bisa meningkatkan kualitas berpikir para peserta
didik, kurang nya pemahaman logis dalam pelajaran matematika tentunya akan timbul banyak
persoalan yang akan dialami oleh peserta didik dikehidupan sehari harinya tidak hanya oleh
peserta didik tersebut tetapi guru sebagai faktor utama akan mengalami permasalahan yang
serius.

Dan sedangkan permasalahan yang sering dialami guru dalam proses pembelajaran dikelas
yaitu peserta didik tidak mudah mengerti tentang materi matematika dan mendapatkan hasil
belajar yang sangat kurang memuaskan tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yang sudah ditentukan oleh pihak sekolah atau kurikukulum sekolah sehingga guru dalam
menyikapi hal itu harus bisa memberikan terobosan terbaru terhadap proses pembelajaran
dikelas dan mendapatkan peserta didik yang memiliki nilai diatas atau pas dengan Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) disekolah.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa perlu mengembangkan model pembelajaran yang tepat
dan akurat menurut Sulastri, Imran and Firmansyah, (2014) hasil belajar adalah suatu penilaian
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan
dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar
turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik
lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik
hal ini sejalan dengan Ariska destia putri & syofnidah ifrianti, (2017) mengatakan bahwa hasil
belajar tidak bisa dipisahkan dari tindakan belajar, karena belajar merupakan proses dan hasil
merupakan hasil dari proses tersebut.

Tentunya disetiap permasalahan tentunya pasti ada jalan untuk memecahkan hal tersebut
terutama dalam proses pembelajaran yang dimana jika proses pembelajaran disetiap sekolah
masih menggunakan metode yang lama tanpa adanya terobosan baru hal itu akan menjadi
sumber masalah utama bagi guru dalam menyampaikan materi. Kondisi ini menunjukkan perlu
adanya suatu perubahan dan perbaikan dalam proses pembelajaran dikelas sehingga dalam
kelas tersebut terdapat peningkatan hasil belajar yang sangat memuaskan dan guru tidak akan
kesusahan dalam mengajarkan suatu materi.

Untuk mengatasi permasalahan sering terjadi di sekolah guru harus menggunakan media
pembelajaran yang tepat agar dalam proses pembelajaran dikelas peserta didik akan menjadi
aktif, tentunya hal itu akan menjadi solusi bagi guru dalam menghadapi beragam karakter
peserta didik yang beragam dalam memahami suatu materi matematika baik secara pemahaman
maupun penalaran terutama pada materi himpunan yang akan menjadi bahan evaluasi bagi
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peneliti untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam melakukan penelitian tindakan kelas di
salah satu sekolah swasta di kabupaten bandung.

Pemanfaatan media pembelajaran sangat penting dilakukan bagi proses pembelajaran karena
disamping hal itu membuat suatu perubahan yang baik akan muncul disetiap pembelajaran
terutama hasil belajar yang menjadi fokus utama peneliti melakukan penelitian, karena masih
banyak guru yang masih belum memakai media pembelajaran interaktif sebagai alternatif untuk
menjadi wadah pembeda didalam setiap proses pembelajaran. Tentunya dalam proses
pembelajaran diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang akan membuat hasil belajar
menjadi lebih baik, salah satu alternatif yang bisa digunakan yaitu discovery learning dimana
berdasarkan penelitian yang dilakukan ismah and sundi (2018) bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar matematika dalam hasil
penelitian nya discovery learning memberikan perubahan yang drastis dari sebelumnya.

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui hasil belajar sesudah dan
sebelum menggunakan video adalah penelitian tindakan kelas, hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meutiana, (2015) Penelitian tindakan adalah salah satu strategi pemecahan
masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang
dicoba sambil jalan dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.

PELAKSANAAN I

~ ~

o .

” ~
-~ ~
”~ A

N

(oK 17D [rencamaran ]

”

e —

| perencanaan |

/,/

éjl] [ merLexst | &7

A .
~ [ PELAKSANAAN

,/" N

/// \\,\
/’/ ‘"‘\‘
| PERencANAAN | SIKLUS z) | PENGAMATAN

v

— U
REFLEKSI ~

Gambar.1 Prosedur Penelitian Kelas

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan hasil belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Penelitian tindakan
kelas ini terbagi menjadi dua siklus yaitu siklus pertama dan kedua, subjek penelitian ini adalah
siswa kelas V11 di salah satu sekolah swasta yang ada di kabupaten bandung tepatnya kecamatan
baleendah objek dalam penelitian adalah hasil belajar siswa, pada siklus satu menggunakaan
discovery learning tanpa berbantuan video pembelajaran dan untuk siklus ke dua menggunakan
metode discovery learning berbantuan ICT berupa video pembelajaran yang di upload ke
youtube. Untuk pengumpulan data dan nilai dilakukan secara observasi yang kemudian
membandingkan hasil test yang telah dilakukan di siklus ke satu dan ke dua untuk melihat nilai
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yang sudah didapat dalam siklus ke satu dan kedua secara bertahap apakah meningkat atau tidak
hasil belajar tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sebelum melaksanakan penelitian peneliti melakukan perencanaan terlebih dahulu dengan
mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP discovery learning, instrument tes
dan setting pembelajaran. Setelah melakukan perencanaan peneliti melakukan pengamatan
secara berkala dengan menggunankan dua siklus dan membandingkan hasil belajar sebelum
dan sesudah menggunakan bantuan video sebagai sumber pembelaharab dikelas berikut hasil
pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti selama melakukan penelitian tindakan kelas
selama dua siklus.

Dalam melaksanakan pembelajaran dalam siklus satu, penulis menggunakan metode discovery
learning tanpa bantuan video pembelajaran sebelum melakukan pembelajaran peserta didik
diberikan pemahaman tentang himpunan setelah melakukan pembelajaran peserta didik
berikan tes berupa soal cerita ke 14 peserta didik , setelah melakukan test secara langsung
didapatkan data persentase hasil belajar siswa sebagai berikut:

PERSENTASE HASIL SIKLUS KE 1

M Nilai Pas KKM  m Nilai lebih KKM Nilai Kurang KKM

64%

Gambar 2. Hasil Belajar Siswa pada siklus ke 1 (Discovery learning)

Setelah pemberian test kepada peserta didik diketahui dalam persentase diagram siklus ke satu
menunjukkan bahwa peserta didik dalam mengerjakan soal mendapatkan nilai yang masih
dibawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 64%, dan terdapat beberapa
peserta didik yang hasilnya di atas KKM yaitu 14%, sisanya siswa meraih nilai pas KKM yaitu
22%. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa kurang nya hasil belajar tidak menggunakan
berbantuan video atau ict membuat nilai tersebut belum mencapai hasil yang baik. Di
pembelajaran siklus satu peneliti masih menggunakan cara yang biasa dilakukan secara
umumnya oleh para guru yaitu dengan menggunakan metode ceramah tanpa berbantuan
apapum hanya mengandalkan metode yang sudah sering dipakai disekolah.

Hal tersebut membuat siswa tidak mengerti materi yang disampaikan, Itu disebabkan oleh
kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran daring sebelumnya. Hal itu berdampak setelah
para siswa bertatap muka secara terbatas semakin terlihat bahwa siswa tidak mengerti ketika
guru memberikan soal maupun materi. Oleh karena itu dibutuhkan nya dorongan dorongan
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yang membuat peserta didik tersebut menjadi aktif dan termotivasi dalam pembelajaran
matematika dikelas karena yang dibutuhkan oleh para peserta didik adalah suatu pembeda
ketika proses pembelajaran, hal itu yang harus diperhatikan oleh guru sebagai tenaga pendidik
untuk mengetahui perasaan peserta didik ketika belajar.

Selanjutnya dilakukan siklus 2. Setelah melakukan pemberian tes yang dilakukan dalam siklus
ke satu peneliti merefleksikan masalah yang terdapat pada siklus pertama terhadap penelitian
tindakan kelas selanjutnya yaitu siklus ke dua dengan menggunakan cara yang berbeda dari
siklus pertama yaitu dengan cara sebelum melakukan pemberian test peneliti memberikan video
pembelajaran yang dibuat oleh peneliti dan di upload ke youtube, peserta didik menyimak dan
mengamati video pembelajaran tersebut secara offline dengan cara didownload secara langsung
di youtube, setelah melakukan pembelajaran secara insentif di siklus ke dua peneliti
memberikan test kembali dan di dapatkan persentase hasil belajar sebagai berikut :

PERSENTASE HASIL SIKLUS KE 2

m Nilai Pas KKM  ® Nilai lebih KKM  ® Nilai Kurang KKM

Gambar 3. Hasil Belajar Siswa pada siklus ke 2 (Discovery Learning Berbantuan Video)

Berdasarkan data persentase hasil belajar siklus ke dua didapatkan peserta didik nilai yang
kurang dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 7 %, untuk yang mendapatkan nilai
sebesar KKM persentase yang didapatkan yaitu 43 % dan 50% untuk peserta didik yang
melebihi KKM. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan dari
sebelumnya dikarenakan pembelajaran yang berbeda dari sebelum nya dengan menggunakan
bantuan video pembelajaran. Bisa diliat perbedaan diagram ke dua untuk peserta didik di siklus
ke dua mendapatkan persentase hasil belajar yang lebih bagus daripada diagram ke satu hal itu
disebabkan peserta didik di siklus ke dua memahami video pembelajaran yang diberikan oleh
peneliti melalui youtube dengan sangat memahami dan teliti, peserta didik mampu
mengkondisikan dengan metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumya ke metode yang
baru diberikan hal itu menyebabkan perkembangan kepada peserta didik yang ikut meningkat
baik dalam pemahaman materi atau pun pengerjaan soal test yang diberikan dan peneliti bisa
menyimpulkan bahwa hasil belajar siklus ke dua yang dilakukan di salah satu sekolah swasta
yang ada di kabupaten bandung tepatnya di baleendah meningkat secara signifikan
menggunakan model pembelajaram discovery learning dengan berbantuan video.

Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus menggunakan model pembelajaran
discovery learning untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan bantuan video
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pembelajaran. Dalam meningkatkan keberhasilan dalam hasil belajar guru membutuhkan
model pembelajaran yang berbeda dari sebelum nya agar peningkatan yang di inginkan tercapai
secara perlahan lahan, peneliti menggunakan model discovery learning hal ini didasarkan oleh
hasil penelitian yang sudah dilakukan karena pembelajaran menggunakan model ini adalah
pembelajaran aktif hal ini di kuatkan oleh Meliyana Heni Andra, (2019) Model pembelajaran
pembelajaran aktif yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah model pembelajaran
discovery learning, maka dari itu discovery learning menjadi salah satu alternatif seperti yang
diungkapkan oleh Ardina et al., (no date) penerapan model discovery learning dapat dijadikan
salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.

Dalam setiap hasil belajar yang meningkat dibutuhkan kerja sama dengan siswa hal ini
didukung oleh penelitian Syafwan, (2013) siswa harus bekerjasama dengan guru agar bisa
mengerti dalam materi yang disampaikan terutama materi yang sulit dipahami. Penelitian ini
difokuskan pada model pembelajaran discovery learning berbantuan video pembelajaran yang
di upload melalui youtube untuk meningkatkan hasil belajar siswa, Berdasarkan analisis data
yang didapat setelah melakukan penelitian tindakan kelas secara dua siklus bisa di liat dengan
seksama perbedaan sebelum dan sesudah diberikan metode yang berbeda. Penelitian tindakan
kelas yang terdapat pada siklus ke satu masih ditemukan peserta didik yang masih kesulitan
dalam mengerjakan soal latihan karena peserta didik dalam siklus ke satu kebanyakan tidak
aktf karena menggunakan metode lama hal itu menjadi berkurangnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan hanya terdapat beberapa peserta didik yang mengerti soal tersebut
dikarenakan daya tangkap peserta didik tersebut lebih bagus itupun hanya beberapa peserta
didik, dan dalam penelitian tindakan kelas siklus ke dua hasil yang didapatkan sangat bagus
dari penelitian tindakan kelas siklus satu dikarenakan peserta didik mendapatkan metode
pembelajaran yang berbeda dari sebelum nya yaitu menggunakan video pembelajaran sebagai
bentuk bantuan dalam pembelajaran dikelas , hal itu menyebabkan peserta didik yang asalnya
tidak aktif menjadi aktif dan begitu pun yang sudah mengerti materi menjadi lebih mengerti.

Dalam penelitian siklus kedua semua peserta didik mendapatkan nilai yang lebih bagus dari
sebelumnya walaupun masih terdapat siswa yang belum memenuhi standar kriteria ketuntasan
minimal (KKM) ,hal ini didukung oleh penelitian Prastica et al., (2021) bahwa variabel
penggunaan media video pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
matematika siswa, ada pengaruh yang signifikan antara hasil belajar pada mata pelajaran
matematika sebelum menggunakan media video pembelajaran dengan sesudah menggunakan
media video pembelajaran dan penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khairani, Sutisna and Suyanto, (2019) mereka mengungkapkan bahwa penggunaan video
dalam kegiatan belajar sangat berpengaruh dalam hasil belajar siswa, hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati and Hanifah, (2021) mereka mengungkapkan bahwa
dalam penerapan video didalam pembelajaran meningkatkan hasil belajar, setelah melihat hasil
dari penelitian yang relevan hal ini bisa dikatakan bahwa pembelajaran melalui video
pembelajaran akan meningkat karena pembelajaran yang dilakukan lebih menarik untuk
dipelajari oleh peserta didik terutama peserta didik yang kurang memahami materi tersebut, hal
ini akan membuat peserta didik mampu memahami materi yang diberikan.

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian tindakan kelas yang menggunakan dua siklus peneliti
menyimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan berbantuan video pembelajaran dalam materi
himpunan dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal itu didasari dengan pencampaian peserta
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didik dari siklus ke dua yang mendapat hasil melebihi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang
lebih besar dari sebelumnya, dalam siklus ke satu peserta didik yang dapat melebihi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) hanya terdapat beberapa peserta didik saja, Maka bisa dikatakan
bahwa hasil belajar siswa yang dilakukan dari siklus satu ke dua meningkat secara signifikan.
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